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ABSTRAK 

Penelitian yang dilaksanakan dari bulan Januari 2021 s. d bulan April 2021 memiliki tujuan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran dan peningkatan hasil belajar dapat tercapai secara maksimal 

Hasil belajar pra siklus melalui tes formatif didapat data dari jumlah 20 siswa baru mencapai 60% 

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru pada pra siklus masih banyak kekurangan belum 

dipersiapkan rencana program pembelajaran secara sistematis penguasaan materi masih kurang, 

dari siswa kurang memperhatikan penjelasanan yang disampaikan guru belum memahami materi 

yang mengakibatkan hasil belajar masih rendah, perlunya dilaksanakan perbaikan secara 

menyeluruh. Perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I sudah adanya perubahan 

berdasarkan temuan hasil observasi teman sejawat, baik dari guru maupun siswa sudah menyusun 

rencana program pembelajaran secara sistematis menerapkan metode pembelajaran, dengan 

menggunakan alat peraga gambar yang sesuai, dengan materi sudah mulai termotivasi sehingga 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dari kegiatan pembelajaran sebelumnya. Kegiatan 

pembelajaran sudah menunjukkan hasil yang secara maksimal karena pristasi belajar siswa terlihat 

dari perbandingan perolehan nilai dari pra siklus nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 50 nilai rata-

rata 70 hasil belajar siklus I nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 60 nilai. rata-rata 75 dan hasil 

belajar sikuls II nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 70 nilai rata-rata 81. sekolah menentukan KKM 

70 

Kata Kunci:  Peningkatan Kemampuan dan Prestasi Belajar Volume Bangun Ruang Menerapkan 

Metode Demontrasi Dengan Peraga Gambar 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Pendidikan untuk selalu ditingkakan karena maju dan mundurnya suatu bangsa 

tergantung pada kualitas sumber daya manusia sendiri, yang memiliki kemampuan untuk 

berkembang lebih baik, matematika merupakan ilmu yang sangat sentral untuk 

mengembangkan kemampuan intelektual, namun harus melalui proses yang sangat panjang 

untuk dapat mencapainya apa yang diinginkan dapat tercapai melalui pelajaran matematika 

mendasari perkembangan teknologi modern, sehingga sangat, mempunyai peran penting 

yang mendasari dalam berbagai disiplin dan memajukan intelektual manusia untuk 

menemukan pengetahuan baru. Perkembangan dunia pendidikan selalu mengalami 

perubahan pesat dibidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh 

perkembangan matematika dibidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan 

matematika diskrit. ilmu pasti untuk menguasai dan mencipta teknologi dimasa depan 
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diperlukan penguasaan matematika yang kuat, terpercaya sejak sekarang maka perlu. 

dipelajari pada sekolah dasar. lebih memahami materi  

Matematika merupakan pelajaran wajib yang diajarkan mulai dari Sekolah Dasar 

(SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA) bahkan sampai dengan perguruan tinggi materi 

yang disesuaikan kemampuan cara berpikir siswa, kurikulum yang digunakan untuk 

mencapai program pada satuan pendidikan, yang bersifat akademik, sangat membutuhkan 

kemampuan yang kuat dalam belajar tanpa dipaksa oleh orang lain, kognitif, dan 

perkembangan mental, spiritual dalam bidang relegius keagamaan agar memeliki 

kepribadian yang kuat, mental, spiritual, untuk, mengabdikan diri kepada penciptanya selalu 

diutamakan, karena dapat menjaga keselamatan hidup bagi siapapun untuk menjaga 

keselarasan hidup seseorang dan untuk ditanamkan sejak dini kepada siswa, untuk dapat 

mengikuti kegiatan pembelajaran. matematika merupakan pelajaran yang bersifat abstrak 

dan berkelanjutan 

Pembelajaran matematika pada umumnya kurang banyak diminati sebagian besar 

siswa, mengapa terjadi hal yang demikian karena belajar harus membutuhkan waktu 

panjang untuk mengembangkan kecerdasan intelektual, dibutuhkan ketekunan, kerajinan, 

kesabaran kecermatan dalam memahami kalimat, kalimat matematika mengerjakan soal 

dibutuhkan pemikiran yang ulet dan ketelitian yang tinggi. Guru harus berusaha secara 

maksimal dengan berbagai cara supaya siswa tumbuh minat yang tinggi untuk lebih tekun 

dan menyukai dalam belajar matematika memiliki secara penuh tanggung jawab 

kepercayaan yang tinggi dapat mengembangan kemampuan cara berfikir kritis mendapatkan 

ilmu pengetahuan baru yang harus dikembangkan lebih baik untuk mencapai keberhasilan 

lebih baik.  

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, tersebut diatas, maka sebagai peneliti 

mengajukan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah guru menerapakn metode demontrasi dengan menggunakan media alat peraga 

gambar terdapat peningkatan kemampuan untuk memahami Volume Bangun Ruang 

pembelajaran matematika pada siswa kelas V semester II di SDN 2 Japah tahun 

pelajaran 2020/2021?  

2. Apakah guru menerapkan metode demontrasi dengan media alat peraga gambar 

terdapat peningkatan prestasi belajar matematika tentang Volume Bangun Ruang pada 

siswa kelas V semester II di SDN 2 Japah tahun pelajaran 2020/2021? 

 3 Apakah guru menerapkan metode demontrasi dengan media alat peraga gambar terdapat 

peningkatan kemampuan dan prestasi belajar matematika tentang Volume Bangun 

Ruang pada siswa kelas V semester II di SDN 2 Japah tahun pelajaran 2020/2021? 

Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini mempunyai tujuan yang ingin dicapai guru, agar siswa kelas V 

semester II di SDN 2 Japah dapat: 

1. Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami Volume Bangun Ruang dalam 

pembelajajaran matematika.  
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2. Meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas V semester II di SDN 2 Japah memahami 

tentang Volume Bangun Ruang dalam pembelajaran matematika.  

3. Meningkatkan aktivitas belajar pada siswa kelas V semester II di SDN 2 Japah tentang 

materi Volume Bangun Ruang dalam pembelajaran matematika.  

4. Meningkatkan prestasi belajar pada siswa kelas V semester II di SDN 2 Japah tentang 

materi Volume Bangun Ruang dalam pembelajaran matematika 

Manfaat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan guru agar dapat bermanfaat untuk berbagai pihak 

diantaranya: 

Bagi Siswa 

 Mendapatkan pemahaman yang lebih kongkrit belajar matematika tentang Volume 

Bangun Ruang, sehingga kemampuan dan prestasi belajar yang diperoleh meningkat.  

Bagi Peneliti 

 Mengembangkan kemampuan Profesional guru untuk membantu dalam mengatasi 

kesulitan pembelajaran matematika dalam materi sifat-sifat bangun nruang.  

Bagi Guru  

 Penelitian dapat menambah pengalaman yang pada suatu saat juga melaksanakan 

penelitian untuk mengembangkan tugas profesinol dalam melaksanakan penelitian sehingga 

memiliki gambaran dalam penelitian 

Bagi sekolah  

 Hasil laporan penelitian selain untuk dapat mengembangkan tugas professional 

juga dapat menambah referensi perpustakaan sekolah.  

Bagi pembaca 

 Dapat menambah wawasan yang lebih luas tentang penelitian sehingga dapat 

mengembangkan pengetahuannya.  

Bagi Dinas Pendidikan  

 Penelitian dapat berpengaruh secara luas terhadap peningkatan mutu pendidikan 

dijadikan sebagai bahan acuan untuk mengembangkan kemampuan guru dan tenaga 

kependidikan.  

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS 

Kajian Teori 

Matematika adalah ilmu pengetahuan tentang penalaran yang logis dan masalah 

yang berhubungan dengan bilangan, sedangkan menurut Sawyer (dalam Hudoyo, 1973:3) 

merumuskan matematika adalah penggolongan dan penelaah tentang semua pola mungkin 

dipakai yang tidak semua orang menyetujui istilah ini diartikan dalam pengertian sangat 

luas, mencakup hampir setiap macam keteraturan dapat dikenal pikiran Dalam kegiatan 

pembelajaran, seorang guru senantiasa berharap yang akan disampaikan kepada siswa, 
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dapat diterima dengan baik. Namun harapan tidak selamanya dapat terwujud. Tidak semua 

siswa bisa menguasai materi yang dipelajari harus sesuai dengan kemampuan.  

Metode demontrasi adalah pertunjukan tentang proses terjadinya suatu peristia atau 

benda smpai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar agar dapat diketahui dan 

dipahami oleh siswa secara nyata atau tiruannya (Syaiful, 2008: 210) Metode demontrasi 

adalah metode mengajar dengan cara memeragakan barang, aturan dan urutan melakukan 

suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang 

relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan (Muhibbin Syah, 2000:22)  

Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2000: 2 bahwa metode demontrasi adalah metode 

yang digunakan untuk memperlihatkan sesuatu proses atau kerja suatu benda berkenaan 

dengan materi pelajaran volume bangun ruang yang akan diajarkan kepada siswa 

memperlihatkan proses atau keadaan perlu untuk diperlihatkan supaya di amati unuk 

mendapatkan pengetahuan. . dapat membantu dalam menyelesaikan tugas berkaitan 

dengan materi yang dipelajari.  

Menurut Syaiful (2008: 210) metode demontrasi lebih sesuai untuk mengajarkan 

bahan pelajaran yang merupakan suatu gerakan suatu proses maupun kgiatan yang bersifat 

rutin. dengan menerapkan metode demontrasi siswa berkesempatan mengembangkan 

kemampuan mengamati segala benda yang sedang terlihat dalam proses perlu untuk 

ditunjukkan, melalui peragaan, menggunakan gambar sesuai materi yang berikan kepada 

siswa, dapat lebih memahami serta dapat mengambil kesimpulan yang diharapkan mencapai 

hasil sesuai harapan.  

Penelitian Yang Relevan 

Metode Demontrasi lebih sesuai untuk mengajarkan bahan pelajaran yang 

merupakan suatu gerakan suatu proses maupun kgiatan yang bersifat rutin. dengan 

menerapkan metode demontrasi siswa berkesempatan mengembangkan kemampuan 

mengamati segala benda yang sedang terlihat dalam proses perlu untuk ditunjukkan, 

melalui peragaan, menggunakan gambar sesuai materi yang berikan kepada siswa, dapat 

lebih memahami serta dapat mengambil kesimpulan yang diharapkan mencapai hasil sesuai 

harapan. Dapat melalui benda langsung digunakan sebagai alat peraga yang sesuai dengan 

materi pembelajaran 

Metode Demontrasi adalah metode yang digunakan untuk memperlihatkan sesuatu 

proses atau kerja suatu benda berkenaan dengan materi pelajaran yang akan diajarkan 

kepada siswa supaya memperlihatkan proses atau keadaan perlu untuk diperlihatkan supaya 

di amati unuk mendapatkan pengetahuan. . dapat membantu dalam menyelesaikan tugas 

berkaitan dengan materi yang dipelajari. Metode demontrasi digunakan untuk materi 

memang perlu diperunjukkan kepada siswa supaya mudah memahami dapat juga dilakukan 

praktek untuk membuktikan kebenaran  

Kerangka Berfikir 

Guru sebagai peneliti menyusun kerangka berfikir sebagai berikut: 

1. Guru menerapkan metode demontrasi dan media alat peraga gambar adanya 

peningkatan kemampuan untuk memahami Volume Bangun Ruang dalam pembelajaran 

matematika pada siswa kelas V semester II di SDN 2 Japah tahun pelajaran 2020/2021.  
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2. Guru menerapkan metode demontrasi dan media alat peraga gambar ada peningkatan 

mativasi belajar tentang Volume Bangun Ruang dalam pembelajaran matematika pada 

siswa kelas V semester II di SDN 2 Japah tahun pelajaran 2020/2021.  

3. Guru menerapkan metode demontrasi dan media alat peraga gambar ada peningkatan 

prestasi belajar tentang Volume Bangun Ruang pembelajaran matematika pada siswa 

kelas V semester II di SDN 2 Japah tahun pelajaran 2020/2021 

Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan rumusan masalah maka, guru sebagai peneliti mengajukan hipotesis 

tindakan sebagai berikut:  

1 Diduga guru menerapkan metode demontrasi dan media alat peraga gambar adanya 

peningkatan kemampuan untuk memahami teentang Volume Bangun Ruang dalam 

pembelajaran matematika pada siswa kelas V semester II di SDN 2 Japah tahun 

pelajaran 2020/2021.  

2 Diduga guru menerapkan metode demontrasi dan media alat peraga gambar adanya 

peningkatan mativasi belajar tentang Volume Bangun Ruang pembelajaran matematika 

pada siswa kelas V semester II di SDN 2 Japah tahun pelajaran 2020/2021.  

3 Diduga guru menerapkan metode demontrasi dan media alat peraga gambar adanya 

peningkatan prestasi belajar tentang Volume Bangun Ruang pembelajaran matematika 

pada siswa kelas V semester II di SDN 2 Japah tahun pelajaran 2020/2021. 

METODE PENELITIAN 

Seting Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan dimulai dari Januari 2021 s. d. bulan April 

2021, penyusunan proposal, menyiapkan lembar observasi menyiapkan rencana program 

pembelajaran dilengkapi dengan seperangkat media pembelajaran. Penelitian dilaksanakan 

di SDN 2 Japah karena yang bersangkutan sebagai guru yang bertugas mengajar di sekolah 

tersebut guru yang mengadakan penelitian pada siswa kelas V karena hasilnya masih rendah 

sehingga mempermudah mendapatkan data yang diperlukan baik melalui observasi, 

wawancara maupun dari hasil tes formatif yang berguna untuk menentukan kegiatan 

Subyek Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian untuk mendapatkan data yang valid diperoleh dari 

siswa kelas V SDN 2 Japah jumlah 20 terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan 

untuk peningkatan kemampuan dan prestasi belajar matematika materi geometri tentang 

Volume Bangun Ruang karena prestasi belajar yang dicapai siswa masih rendah perlu untuk 

dilaksanakan perbaikan dengan berbagai cara yang akan dilaksanakan.  

Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh melalui 

observasi. dan kegiatan pembelajaran Menurut Lofland dan Lofland dalam (Moleong, 2007: 

157). Sumber data utama dalam penelitian kualitatif nilai yang diperoleh dari tindakan 

selebihnya sebagai dasar dan data tambahan seperti data dokumen hasil penilaian, 

observasi, foto kegiatan.  
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Sebelum penelitian dilakukan pada siswa kelas Vsemester II di SDN Japah peneliti 

melakukan evaluasi pembelajaran matematika. Dari hasil evaluasi diperoleh data nilai secara 

individu, maupun kelompok pada pra siklus masih rendah. Hasil evaluasi merupakan data 

sekunder dan ditambah dengan data dari sekolah. Sedangkan data yang diperoleh selama 

melakukan penelitian merupakan data primer yaitu hasil evaluasi, yang diperoleh dapat 

mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai melalui proses kegiatan, dan didukung 

dokumetasi kegiatan hasil dari pengamatan dilaksanakan selama proses kegiatan, dokumen 

dan (foto) kegiatan. 

Validasi Data 

Validasi hasil belajar dikenakan pada instrumen penelitian yang berupa tes. Validasi 

meliputi validasi teoritis dan validasi empiris. Validasi teoritis dan validasi empiris. Validasi 

teoritis artinya mengadakan analisis artinya mengadakan analisis instrumen yang terdiri atas 

face validity (tampilan tes) content validity (validitas isi) dan construct validity (validitas 

konstruksi).  

Validasi proses pembelajaran dilakukan dengan teknik triangulasi yang meliputi 

triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan observasi 

terhadap subyek yaitu siswa kelas Vsemester II di SDN 2 Japah Triangulasi metode 

dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi melihat data sebelumnya untuk dasar 

melaksanakan perbaikan kegiatan.  

Analisa Data 

Analisa data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik analisis deskriptif yang 

meliputi:Analisis Deskriptif Pemanfaatan media alat peraga untuk peningkatan kemampuan 

belajar dengan cara membandingkan dengan prestasi hasil belajar. pada siklus I dengan 

siklus II dan membandingkan hasil belajar dengan indikator pada pra siklus siklus I dan 

siklus II. Analisis deskriptif kuantitatif hasil obervasi dengan cara membandingkan hasil 

obervasi dan refleksi pada siklus I dan siklus II.  

Tehnik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dengan menggunakan Wawancara adalah pertanyaan terbuka 

yang dilakukan dengan tujuan tertentu. Wawancara dilakukan dengan cara mengajukan 

pertanyaan kepada siswa mengenai materi yang diberikan, guru untuk mengetahui sejauh 

mana siswa memahami dan sejauh mana penerimaan siswa terhadap materi. Selain itu 

teknik wawancara mempunyai kesempatan untuk bertanya kepada guru jika ada yang belum 

jelas.  

Observasi berpartisipasi dilakukan guru dengan cara untuk mengamati kemampuan 

siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Observasi yang dilakukan berupa 

respon/tanggapan siswa selama mengikuti proses pelajaran. ketrampilan siswa dalam 

kelompok, aktif dalam mengajukan pertanyaan dan berani melakukan kegiatan Observasi 

juga meliputi perilaku siswa selama pembelajaran misalnya cara siswa mengerjakan soal 

latihan (tertib/gaduh). Observasi dilakukan oleh guru dibantu oleh teman sejawat agar 

semua siswa dapat diamati secara keseluruhan baik secara individu maupun kelompok. Hasil 

observasi kegiatan kemudian dicatat pada lembar observasi yang dipersiapkan sebelum 

pembelajaran.  
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Indikator Kinerja 

Keberhasilan dalam pembelajaran apabila berdasarkan program yang direncanankan 

melalui penelitian dapat diukur dari indikator kinerja yang ditetapkan peneliti dengan 

dimanfaatkannya siswa dalam memahami materi bangun geometri tiga demensi dapat 

dikuasai, sehingga terdapat peningkatan prestasi belajar siswa dengan nilai kriteria 

ketuntasan minimal Indikator kinerja dianggap berhasil jika terjadi peningkatan prestasi 

belajar siswa harus melalui proses kegiatan, tanpa perbaikan penyusunan perencanaan, 

menyjikan dengan baik tidak mungkin tercapai, yang dapat diketahui dari peningkatan nilai 

ulangan harian akhir setelah memberikan kesimpulan pembelajaran guru memberikan tes 

formatif sesuai kisi-kisi yang sudah disusun sehelumnya perlu adanya pembuktian melalui 

kegiatan dan ketuntasan minimal sesuai dengan KKM. 70.  

Prosedur Penelitian 

Pembelajaran dilaksanakan melalui 4 tahapan: menyusun rencana tindakan 

(planning), melakukan tindakan (acting), menyajikan materi, menggunakan media 

penjelasan dan memberikan pos tes penilaian, pengamatan (observing), selama kegiatan 

merefleksi tindakan (reflecting).  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Diskripsi Kegiatan Pembelajaran Pra Siklus 

Pembelajaran sebelum pelaksanaan penelitian tindakan kelas, guru mengajar secara 

konvensional, mengajar hanya menstranfer ilmu pada siswa, ketika memberikan penjelasan 

materi kepada tanpa menggunakan alat peraga yang dapat mempermudah menerima materi 

kurang memperhatikan kondisi kegiatan yang dilaksanakan tidak melibatkan siswa secara 

aktif dalam pembelajaran, cenderung pasif, kurang berkreatif, bahkan siswa cepat bosan. 

disamping itu dalam menyampaikan materi guru tanpa menggunakan alat peraga karena 

sebenarnya alat peraga sangat membantu mempermudah menerima materi yang 

disampaikan oleh guru belum dapat dierima semua siswa dengan baik.  

Hasil Penilaian Pembelajaran Pra Siklus 

No Rentang Nilai Hasil Huruf Arti Lambang 
Jumlah 

Siswa 
Persen 

1.  86-100 A Baik sekali 3 15% 

2.  70-85 B Baik 9 45% 

3.  60-69 C Cukup 5 25% 

4.  ≤ - 59 D Kurang 3 15% 

 Jumlah   20 100% 

Berdasarkan analisis hasil belajar dapat diketahui dari jumlah 20 siswa yang 

mendapat nilai A (Sangat Baik) sejumlah 3 siswa atau 15% yang mendapatkan nilai B (Baik) 

sebanyak 9 atau 45%, yang mendapatkan nilai 80 sebanyak 3 siswa atau 15%, yang 

mendapatkan nilai 75 sebanyak 3 siswa atau 15%, yang mendapatkan nilai 70 sebanyak 3 

siswa atau 15% dan yang mendapatkan nilai C (Cukup) sebanyak 5 siswa, terdiri dari nilai 

65 sebanyak 2 siswa atau 10% yang mendapatkan nilai 60 sebanyak 3 siswa atau 15% dan 

yang mendapatkan nilai D (Kurang) sebanyak 3 siswa, 15%. Nilai tertinggi 90 dan nilai 

terendah 50, diperoleh Nilai rata-rata 70.  
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Diskripsi Kegiatan Pembelajaran Siklus I 

Perencanaan (Planning) terdiri dari kegiatan:penyusunan program rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). penyiapan skenario Pelaksanaan (Acting) terdiri atas 

kegiatan, menerapkan sesuai dengan jadwal. proses pembelajaran menerapkan 

pembelajaran tentang Volume Bangun Ruang melalui pemanfaatan alat peraga gambar 

bangun ruang guru memberikan penjelasan secara klasikal menjelaskan materi 

pembelajaran, menyelesaikan soal menggunakan alat peraga dan dilengkapi dengan lembar 

kerja, ketika mengerjakan, mengadakan observasi/pengamatan selama proses kegiatan 

pembelajaran, yang terakhir setelah memberikan kesimpulan mengadakan tes formatif 

secara tertulis, hasil penilian tes tertulis dan. pengamatan (Observing) 

Hasil Penilaian Pembelajaran Siklus I 

No Rentang Nilai Hasil Huruf Arti Lambang 
Jumlah 
Siswa 

Persen 

1.  86-100 A Baik sekali 4 20% 

2.  70-85 B Baik 10 50% 

3.  60-69 C Cukup 6 30% 

4.  ≤ - 59 D Kurang 0 0% 

 Jumlah   20 100% 

 

Perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I, menerapkan metode 

demontrasi dengan menggunakan media alat -peraga gambar dari hasil tes formatif 

menunjukkan hasil penilaian yang mencapai nilai A (Sangat Baik) adalah 4 siswa atau 

20%sedangkan yang mendapat nilai B (baik) 10 siswa yang mendapat nilai 80 sebanyak 4 

siswa, atau 20% yang mendapat nilai 75 sebanyak 3 siswa, atau 15% yang mendapat nilai 

70 sebanyak 3 siswa atau 15% Sedangkan yang mendapat nilai C (Cukup) sebanyak 6 siswa 

atau 30% yang mendapat nilai D (Kurang) sebanyak 0 siswa, sedangkan yang mendapat 

nilai E (Sangat kurang) sebanyak 0 siswa, atau 0%. nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 60 

dan nilai rata-rata 75.  

Diskripsi Kegiatan Pembelajaran Siklus II 

Perencanaan (planning) melalui kegiatan menyusun rencana program pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), penyiapan skenerio kegiatan Pelaksanaan (acting) terdiri atas kegiatan 

pelaksanaan program pembelajaran sesuai dengan jadwal. menyediakan alat peraga. , 

menerapkan strategi pembelajaran tentang Volume Bangun Ruangp melalui pemanfaatan 

alat peraga gambar bangun ruang dan diikuti dengan kegiatan mengadakan Pengamatan 

observasi, (observing), yaitu mengamati selama proses kegiatan pembelajaran membuat 

catatan selama proses pembelajaran dilaksanakan terutama kekurangan yang terjadi selama 

kegiatan sehingga memudahkan untuk melaksanakan perbaikan mengadakan tes tertulis, 

penelitian hasil tes tertulis dan guru memberikan penilaian 

Hasil Penilaian Pembelajaran Siklus II 

No Rentang Nilai Hasil Huruf Arti Lambang 
Jumlah 
Siswa 

Persen 

1.  86-100 A Baik sekali 8 40% 

2.  70-85 B Baik 12 60% 

3.  60-69 C Cukup 0 0% 

4.  ≤ - 59 D Kurang 0 0% 

 Jumlah   20 100% 
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Perbaikan pembelajaran siklus II dari tabel di atas dapat diketahui bahwa yang 

mendapatkan nilai sangat baik (A) adalah 8 siswa, atau 40%. Sedangkan yang mendapat 

nilai baik (B) adalah 12 siswa, yang mendapat nilai 80 sebanyak 4 siswa, atau 20% yang 

mendapat nilai 75 sebanyak 4 siswa atau 20% yang mendapat nilai 70 sebanyak 4 siswa 

atau 20%, nilai cukup (C) 0 siswa, atau 0%, sedangkan yang mendapat nilai D adalah 0 

siswa atau 0% dan yang mendapat nilai E tidak ada atau 0%, nilai tertinggi 90 dan nilai 

terendah 70 sedangkan nilai rata-rata 81.  

Pembahsan 

Pembahasan Kegiatan Pembelajaran Pra Siklus 

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru masih banyak terjadi kekurangan 

belum dipersiapkan penyusunan rencana program pembelajaran secara sistematis 

penguasaan materi bangun ruang masih kurang, dari siswa kurang memperhatikan 

penjelasanan yang diberikan, belum memahami materi yang dipelajari yang mengakibatkan 

hasil belajar masih rendah, perlunya dilaksanakan perbaikan secara menyeluruh. Untuk 

melaksanakan perbaikan kegiatan berikutnya perlunya memperhatikan kekurangan dan 

melaksanakan perbaikan supaya tidak terjadi kesalahan seperti pembelajaran sebelumnya 

yang hsilnya masih sangat rendah, melalui perbaikan proses pembelajaran maka hasil yang 

diperoleh dapat dibandingkan peningkatannya.  

Pembahasan Kegiatan Pembelajaran Siklus I 

Guru memastikan dari hasil catatan pengamatan kurang bagus akan berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa, untuk mengetahui yang sebenarnya bahwa catatan hasil 

observasi, dapat dijdikan dasar memberikan pembinaan kegiatan yang akan dilaksanakan 

perbaikan pembelajaran yang akan datang, sebagi bukti hasil pengamatan dengan hasil tes 

formatif, hasilnyaa hampir sama, hanya perbedaan hasil pengamatan dinyatakan dengan 

kreteria baik cukup, dan kurang, namun hasl tes formatif dinyatakan dengan angka, selain 

itu pengamatan mencatat keaktifan siswa, tetapi tes formatif mengerjakan soal.  

Pembahasan Kegiatan Pembelajaran Siklus II 

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan sudah sangat berbeda dengan kegiatan 

pembelajaran sebelumnya, karena pada kegiatan akhir sesuai dengan yang sudah 

diprogramkan semua siswa harus sudah mencapai hasil belajar minimal yang 

dipersyaratkan, maka guru sebenarnya untuk memberikan penguatan kepada siswa, tidak 

lagi guru untuk memberikan informasi secara menyeluruh seperti sebelumnya, hasil yang 

perlu dilaksanakan bagaimana dapat termotivasi belajar lebih giat. Karena semangat, 

kecerdasan siswa sangat berbeda, maka guru harus dapat mengetaahui kemampuan belajar 

dan karakter setiap siswa, sehingga dapat memudahkan untuk memberikan pembinaan.  

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan oleh guru kelas V siswa materi 

Volume Bangun Ruang dapat simpulkan sebagai berikut: 

1. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru pada pra siklus masih banyak kekurangan 

belum dipersiapkan rencana program pembelajaran secara sistematis penguasaan materi 

masih kurang, dari siswa kurang memperhatikan penjelasanan diberikan, belum 
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memahami materi yang mengakibatkan hasil belajar masih rendah, perlunya 

dilaksanakan perbaikan secara menyeluruh.  

2. Perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I sudah adanya perubahan 

berdasarkan temuan hasil observasi teman sejawat, baik dari guru maupun siswa sudah 

menyusun rencana program pembelajaran secara sistematis menerapkan metode 

pembelajaran, dengan menggunakan alat peraga gambar yang sesuai, dengan materi 

sudah mulai termotivasi sehingga menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dari 

kegiatan pembelajaran sebelumnya.  

3. Kegiatan pembelajaran pada siklus sudah menunjukkan hasil yang secara maksimal 

karena pristasi belajar siswa terlihat dari perbandingan perolehan nilai dari pra siklus nilai 

tertinggi 90 dan nilai terendah 50 nilai rata-rata 70 hasil belajar siklus I nilai tertinggi 90 

dan nilai terendah 60 nilai. rata-rata 75 dan hasil belajar sikuls II nilai tertinggi 90 dan 

nilai terendah 70 nilai rata-rata 81. sekolah menentukan KKM 70 

Saran 

Berdasarkan:hasil penelitian yang sudah dilaksanakan maka sebagai peneliti 

memberikan saran sebagai berikut:  

1. Guru hendaknya selalu berusaha untuk mengembangkan sikap kreatif, inovatif kepada 

siswa yang menjadi tanggungjawabnya. supaya selalu bertanya pada guru tentang 

materi yang diterangkan jika ada materi pelajaran yang belum dimengerti sebagai bukti 

tumbuh minat belajar dapat memperlancar dalam proses pembelajaran.  

2. Guru berusaha untuk selalu membangkitkan menumbuhkan semangat siswa melalui 

memberikan motivasi terus menerus agar lebih giat belajar dan bertanggung jawab 

terhadap tugasnya berlatih mengerjakan soal untuk melatih kecerdasannya.  

3. Hendaknya pihak sekolah dapat memberikan fasilitas sarana dan prasaran yang memadai 

sehingga dapat memudahkan membantu guru dan siswa dalam melaksanakan proses 

pembelajaanr mengajar di kelas maupun di luar kelas agar pembelajaran berjalan efektif, 

dan efesien.  
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